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Persoalan parkir sembarangan menjadi 
salah satu pemicu kemacetan di Jalan 
Kandang Roda-Sentul. Tak jarang peng-
endara memarkir mobil di pinggir jalan 
sehingga mempersempit jalur yang bisa 
dilewati lalu lintas. Selain itu, ada pula 
yang memanfaatkan pedestrian untuk 
berdagang, kata Kepala Dinas Perhubun-
gan Kabupaten Bogor, Agus Ridho.

Awas! Parkir Sembarangan di Kandang
Roda-Sentul Bakal Digembok Ban Mobilnya

CIBINONG (IM)- Sat-
pol PP Kabupaten Bogor akan 

menerapkan Perbup Nomor 
165 tahun 2021 untuk men-

Kepala Dinas Perhubu ngan 
Kabupaten Bogor, Agus Ridho 
kepada wartawan, Selasa (17/5).

Menurutnya, selain kenda-
raannnya akan digembok ban, 
juga ditarik dengan menggu-
nakan mobil derek.

Agus Ridho menuturkan 
bahwa jajarannya akan segera 
melakukan pengadaan alat gem-
bok ban, sebelum menerapkan 
Perbup nomor 165 tahun 2021 
tentang kawasan tertib lalu lintas 
di daerah tertib  lalu lintas.

“Kami segera melakukan 
pengadaan alat gembok. Kalau 
armada mobil derek itu masih 
cukup gunakan yang lama,” 
tutur Agus Ridho.

CIBINONG (IM)- Pemer-
intah Kabupaten (Pemkab) Bogor, 
Jawa Barat, berupaya mengembalikan 
daya pikat kawasan wisata Puncak di 
mata mancanegara, setelah jumlah 
kunjungan turis asing di wilayahnya 
anjlok drastis imbas pandemi Co-
vid-19. “Berbagai upaya telah kami 
lakukan untuk menjadikan kawasan 
Puncak sebagai kawasan wisata 
yang ramah, aman, nyaman dan 
berkelanjutan semoga bisa terwu-
jud dengan baik,” kata Pelaksana 
tugas (Plt) Bupati Bogor, Iwan 
Setiawan di Bogor, Senin (16/5) 
kemarin.

Berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik (BPS), angka kun-
jungan wisatawan mancanegara 
di Kabupaten Bogor menyusut 
selama dua tahun pandemi.

Pada tahun 2020, dari total 
5.117.889 orang, hanya 60.552 di 
antaranya merupakan wisatawan 
mancanegara. Kemudian, tahun 
2021 kondisinya lebih mem-
prihatinkan, jumlah wisatawan 
mancanegara tercatat hanya 2.609 
orang dari total 6.455.954 orang. 
Padahal, sebelum pandemi, ter-
catat ada sebanyak 287.681 wisa-
tawan mancanegara dari total 
9.484.957 wisatawan di Kabu-

paten Bogor selama tahun 2019.
Iwan bertekad memulihkan 

angka kunjungan wisata karena 
memberikan kontribusi cukup sig-
nifi kan pada pendapatan asli daerah 
(PAD), yaitu sebesar Rp 282 miliar 
atau 7,61% dari PAD tahun 2021 
yang senilai Rp 3,7 triliun.

Ia menyebutkan, sektor pari-
wisata diharapkan menyerap banyak 
tenaga kerja serta mendongkrak 
pendapatan daerah, sehingga dapat 
menggerakkan perekonomian ma-
syarakat Kabupaten Bogor.

“Kabupaten Bogor ini dae-
rah yang berdekatan dengan ibu 
kota negara dan berbatasan lang-
sung dengan 10 kabupaten/kota 
dan dua provinsi yang dikelilingi 
sekitar 70 juta populasi, sehingga 
potensi wisata Puncak ini sangat 
besar, bahkan kawasan Puncak 
menjadi wisata favorit warga 
Jabodetabek,” kata Iwan.

Pemkab Bogor juga sedang 
memperbanyak desa wisata 
melalui program Karsa Bogor 
Maju. Jumlah desa wisata yang 
semula ada 25 desa pada tahun 
2019, kemudian bertambah jadi 
35 desa wisata pada tahun 2020, 
dan menjadi 40 desa wisata pada 
tahun 2021.  gio

Pemkab Bogor Ingin Kembalikan
Daya Pikat Kawasan Puncak

gatasi kemacetan lalu lintas 
kendaraan di Jalan Raya Kan-
dang Roda-Sentul.

Perbup itu antara lain men-
gatur bagi kendaraan yang parkir 
sembarangan di area larangan 
parkir, maka ban kendaraan-
nya akan digembok, ditarik 
menggunakan mobil derek, dan 
pengemudinya akan dikenakan 
sanksi tilang oleh kepolisian.

“Kami akan bekerja sama 
dengan Sat Lantas Polres Bogor 
untuk melakukan penilangan 
bagi pengemudi yang parkir 
sembarangan atau tidak pada 
tempatnya di Jalan Raya Kan-
dang Roda Sentul, Jalan Tegar 
Beriman atau lainnya,” kata 

FESTIVAL HARI BUKU NASIONAL 2022
Gubernur Jawa Timur Khofi fah Indar Parawansa (tengah) didampingi Ketua Umum Ikatan Penerbit Indonesia (Ikapi) Arys 
Hilman Nugraha (kedua kiri) membaca buku di salah satu stan saat membuka Festival Hari Buku Nasional 2022 di Sura-
baya, Jawa Timur, Selasa (17/5). Festival Hari Buku Nasional yang berlangsung hingga 22 Mei 2022 tersebut mengusung 
tema “Transformasi Digital untuk Literasi Bangsa.” 

IDN/ANTARA

CILEGON (IM)- Warga 
Cipala, Kota Cilegon, kini bisa 
menikmati air bersih secara gra-
tis setelah 20 tahun lebih men-
gandalkan sumber air seadanya 
ataupun membeli air yang diang-
kut truk tangki. Warga mengaku 
senang kini tak perlu lagi berja-
lan kaki 1 Km demi air bersih.

Cipala sendiri berada di 
wilayah pegunungan daerah 
Merak. Air bersih sulit didapat 
dan stok air menipis saat musim 
kemarau tiba. Warga harus ber-
jalan kaki sekitar 1 kilometer 
lebih untuk mengambil air demi 
mencukupi kehidupan sehari-hari.

Air yang biasa diambil war-
ga pun harus diendapkan lebih 
dulu sebelum bisa dipakai untuk 
minum dan memasak. Warga 
terkadang bisa membeli air ber-
sih dari pemerintah yang diang-
kut mobil tangki dan jumlahnya 
dibatasi per kepala keluarga.

“Kalau 20 tahun lebih ya, al-
hamdulillah kemarin pas Wali Kota 
ngeresmiin air udah bisa diambil, 
itu airnya dari aliran PT Indonesia 
Power dialirin ke warga,” kata 
Ketua RW Cipala, Hartubi, kepada 
wartawan, Selasa (17/5).

Dia mengatakan warga Ci-
pala bersyukur ada aliran air 
bersih. Warga kini bisa menik-
mati air bersih untuk kehidupan 
sehari-hari meski belum mencu-
kupi sepenuhnya. “Secara umum 
rata-rata warga Cipala itu kisaran 
7-10 kubik per bulan per KK, 
kepala keluarga ada 400 KK. 
Mengacu pada anggota keluarga 
1.400 orang di 6 RT,” katanya.

Hartubi mengatakan, sum-
bangan air bersih yang saat ini 
tersedia hanya 20 kubik per hari. 
Besaran ini tak bisa lebih karena 

stok air juga harus dibagi ke 
PLTU Suralaya.

“Dua puluh kubik per 
hari ini sudah keputusan PLN, 
kalau lebih takut mengganggu 
distribusi di PLTU,” katanya.

Wali Kota Cilegon, Helldy 
Agustian mengatakan ada em-
pat mesin yang digunakan 
untuk mendorong air sampai 
ke permukiman warga. Dia 
mengatakan biaya pemakaian 
air itu juga tidak terlalu mahal.

“Airnya mengalir dari arah 
KTI menuju ke Indonesia Pow-
er, nah ini yang kita lakukan. 
Artinya kan hanya tinggal me-
nyambung pipa saja, dengan cara 
praktis, dengan cara yang tidak 
menggunakan biaya yang tidak 
terlalu mahal. Kita sambung pipa 
kemudian kita dorong dengan 
mesin kurang-lebih ada 4 mesin 
dari bawa ke atas,” kata Helldy.

Helldy mengatakan pemer-
intah akan membuat instalasi 
khusus agar ketergantungan 
air dari perusahaan bisa dilepas. 
Helldy menyebut warga butuh 
100 kubik air untuk 400 kelu-
arga tiap hari.

“Cuma memang kita masih 
ada keterbatasan. Di sana itu 
ada kurang-lebih 400 KK, ke-
butuhan airnya itu diperkirakan 
di angka 100 an kubik kalau 
tidak salah, kita baru 20. Tapi 
20 ini dibandingkan dengan 
mereka yang tadinya satu sum-
ber dan tidak ada apa-apa, mer-
eka kan pada saat saya ke sana 
kan bilang satu jeriken aja bisa 
dibagi dua, kalau sekarang cu-
kup banyak. Sekarang mereka 
bisa membedakan. Air-air yang 
buat minum mereka dapatkan 
dari sini,” tuturnya.  pra

Warga Cipala Cilegon Nikmati Air
Bersih Gratis setelah 20 Tahun

 IST

Sebanyak 174 Siswa SD di Kabupaten Tangerang, mengikuti Lomba Olim-
piade Sains Nasional.

BOGOR (IM)- Pemerintah 
Kabupaten (Pemkab) Bogor siap 
menjadi tuan rumah Hari Jadi 
Asosiasi Pemerintah Kabupaten 
Seluruh Indonesia (APKASI) 
ke-22, APKASI pusat. 

Oleh karena itu Pemkab 
Bogor mengintensifkan   rapat 
koordinasi dengan jajarannya  
untuk memfinalisasi bersama 
rangkaian agenda kegiatan di Ru-
ang Rapat I Setda, Selasa (17/5).

Sebagai informasi, pelak-
sanaan peringatan Hari Jadi 
APKASI ke-22 akan digelar di 
Ciawi Kabupaten Bogor pada 
17-18 Juni 2022 mendatang. Ada 
empat rangkaian agenda kegiatan 
Peringatan HUT APKASI ke-
22 yakni Mukernas, turnamen 
Golf  Charity Cup, pertandingan 
sepak bola persahabatan antara 
tim APKASI Pusat dengan tim 
Pemerintah Kabupaten Bogor, 
serta pemilihan Puteri Otonomi 
Daerah tahun 2022.

Plt. Bupati Bogor, Iwan 
Setiawan menyatakan bahwa 
Pemerintah Kabupaten (Pemk-
ab) Bogor sangat siap menjadi 
tuan rumah penyelenggaraan 
peringatan HUT APKASI ke-22. 
Kepercayaan ini menjadi salah 
satu ajang promosi bagi Pemkab 
Bogor, terlebih Kabupaten Bo-
gor ini salah satu kabupaten ter-
besar di Indonesia dan terbesar 
jumlah penduduknya.

“Intinya Bogor siap un-
tuk jadi tuan rumah dan siap 
menyukseskan apa yang sudah 
direncanakan sesuai dengan 
tugasnya masing-masing, sesuai 
dengan SK Bupati dan surat 
perintah bagi setiap dinas. Insya 
Allah kami akan menyukseskan 

kegiatan ini, ini bukan hanya 
kepentingan APKASI saja, juga 
Pemkab Bogor. Sebagai tuan 
rumah kami bangga dan sudah 
seharusnya menyukseskan HUT 
APKASI ke-22 ini,” terang Plt. 
Bupati Bogor saat memimpin 
rapat lanjutan persiapan HUT 
APKASI ke-22. 

Menurut Iwan Setiawan, ban-
yak potensi yang bisa diperkenal-
kan melalui kegiatan peringatan 
HUT APKASI ke-22 ini an-
tara lain, sektor UMKM berbagai 
produk khas Kabupaten Bogor 
yang bisa dipamerkan dalam ke-
giatan itu. Juga mempromosikan 
destinasi wisata yang ada di Ka-
bupaten Bogor termasuk wisata 
olahraga, terlebih adanya Stadion 
Internasional Pakansari.

Kehadiran para kepala dae-
rah yang tergabung dalam AP-
KASI, artinya 400 lebih Kabu-
paten se-Indonesia bisa men-
getahui Stadion Pakansari yang 
merupakan stadion kebanggaan 
Kabupaten Bogor. Kemudian 
wisata olahraga golf  yang akan 
menunjang kesuksesan rangkaian 
kegiatan HUT APKASI, serta 
dapat menumbuhkan perekono-
mian sektor perhotelan.

“Sebagai salah satu daerah 
dengan jumlah lapangan golf  
terbanyak, di mana kita punya 
11 lapangan golf, sudah siap me-
nampung peserta dengan sarana 
prasarana dan lainnya. Kami juga 
minta agar seluruh camat di 40 
Kecamatan untuk berperan aktif  
menyukseskan Mukernas dan 
HUT APKASI ke-22 dengan 
mempublikasikannya melalui bill-
board, baliho dan videotron,” ujar 
Iwan Setiawan menegaskan.  gio

Pemkab Bogor Siap Jadi
Tuan Rumah Hari APKASI

BANDUNG (IM)- Wali 
Kota Bandung, Yana Mulyana 
mengatakan, Pemerintah Kota 
Bandung akan mengupayakan 
langkah antisipasi penyebaran 
penyakit mulut dan kuku (PMK) 
pada hewan berkuku belah khu-
susnya menjelang Idul Adha.

Langkah yang akan dilaku-
kan, kata Yana, adalah meminta 
pengadaan vaksinasi bagi hewan 
berkuku belah khususnya hewan 
ternak. “Kita sedang berupaya 
minta vaksin ke pemerintah pusat, 
karena ini (PMK) bisa juga disem-
buhkan dengan vaksin, berdasar-
kan laporan dari kepala DKPP,” 
kata Yana saat ditemui di Balai 
Kota Bandung, Selasa (17/5).

Saat ditanya mengenai jumlah 
vaksin yang dibutuhkan, Yana 
membandingkannya dengan jum-
lah hewan potong per hari di 
Rumah Potong Hewan Kota Band-
ung, 75 ekor sapi per hari. Jumlah 
ini, kata dia, baru dari data sapi 
potong, belum termasuk hewan 
berkuku belah seperti kambing, 
kerbau dan lainnya.

“Apalagi menjelang Idul Adha 
ya, makanya mudah-mudahan kita 

bisa antisipasi sehingga meskipun 
secara teori ini (PMK) tidak menular 
ke manusia ya, tapi kalau virusnya 
itu nempel ke manusia, dia (virus) 
bisa transmisi ke hewan lain. Itu aja 
kekhawatirannya,” kata Yana.

Dia mengakui hingga saat ini 
Kota Bandung belum memiliki 
peternakan sendiri dan masih 
bergantung pada kiriman hewan 
ternak dari luar Kota Bandung. 
Sehingga jalur pengiriman masuk 
sangat sulit untuk ditutup, kata dia.

“Tentunya kita masih butuh 
kiriman dari luar, karena kita 
belum punya peternakan sendiri 
dan sulit jalur untuk menutup 
jalur pengiriman hewan ternak di 
Kota Bandung,” kata dia.

Terkait imbas PMK ke peda-
gang dan penjualan daging di 
pasaran, Yana meyakini kondisi 
penjualan daging ternak masih 
dalam kondisi aman, merujuk 
pada belum adanya laporan dari 
dinas terkait terkait PMK. “Saat 
ini saya belum dapat laporan tapi 
kayanya mungkin masih normal. 
Tapi memang belum ada laporan 
dari Disdagin, DKPP juga belum 
ada,” kata dia.  pra

Antisipasi PMK, Pemkot Bandung
Upayakan Vaksinasi Hewan Ternak

Persoalan parkir sembarangan 
menjadi salah satu pemicu ke-
macetan di Jalan Kandang Roda-
Sentul. Tak jarang pengendara 
memarkir mobil di pinggir jalan 
sehingga mempersempit jalur 
yang bisa dilewati lalu lintas.

Para pengendara meman-
faatkan pedestrian untuk me-
markir kendaraan selain ada 
pula yang memanfaatkannya 
untuk berdagang.

Padahal, Pemkab Bogor 
membangun pedestrian itu 
dengan nilai proyek yang 
menelan anggaran besar untuk 
memberikan keleluasaan dan 
kenikmatan bagi para pejalan 
kaki.  gio

Denda Keterlambatan Administrasi
Kependudukan di Kab. Bogor Dihapus

CIBINONG (IM)- 
Pe laksana Tugas (Plt.) Bu-
pati Bogor, Iwan Setiawan 
berencana menghapus denda 
keterlambatan pengurusan 
administrasi kependudukan 
dan catatan sipil (dukcapil). 
Pemerintah Kabupaten Bo-
gor, kata Iwan, masih melaku-
kan kajian aturan sanksi 
denda tersebut. “Denda itu 
memang harus dihapus, kami 
akan revisi peraturannya,” 
kata Iwan di Bogor, kemarin.

Kabupaten Bogor akan 
memperbaiki reformasi bi-
rokrasi pengurusan doku-
men kependudukan di Dinas 
Kependudukan dan Catatan 
Sipil (Disdukcapil) serta di 7 
unit pelaksana teknis (UPT). 
Pemerintah telah membuat 
UPT di wilayah untuk mem-
permudah masyarakat  mengu-
rus dokumen, agar pelayanan 
makin dekat dan mudah bukan 
malah makin rumit. 

Iwan minta pengurusan ad-
ministasi dukcapil harus diper-
mudah. “Jangan terlalu birokrasi,” 
ujarnya. “Kasihan masyarakat.”

Menanggapi rencana 
itu, Ketua Komisi I DPRD 
Kabupaten Bogorm Usep 
Supratman siap merevisi 
Perda Kabupaten Bogor 
Nomor 2 Tahun 2017 ten-
tang Perubahan atas Perda 
Nomor 9 Tahun 2009 ten-
tang Penyelenggaraan Ad-
ministrasi Kependudukan. 
Setelah perda itu direvisi, 
masyarakat yang terlam-
bat mengurus administrasi 
kependudukan tidak lagi ha-
rus membayar denda kepada 
Dinas Dukcapil.

Usep mengatakan perda 
itu dapat direvisi atau diper-
baharui. “Kami tunggu usu-
lan dari Disdukcapil karena 
perda itu usulan dari ekseku-
tif, bukan inisiatif  DPRD,” 
ujarnya.

Menurut Usep, perda itu 
telah dievaluasi oleh Gubernur 
Jawa Barat. Jika perda itu tidak 
sesuai dengan undang-undang, 
seharusnya dikembalikan ke 
daerah agar bisa diperbaiki. 
“Kenyataannya lolos evalu-
asi.”   gio

PEMERIKSAAN HEWAN TERNAK UNTUK QURBAN
Dokter Hewan dari Dinas Ketahanan Pangan dan 
Pertanian (DKPP) Kota Bandung memeriksa sapi 
di sebuah tempat penjualan hewan qurban di 
Babakan Ciparay, Bandung, Jawa Barat, Selasa 
(17/5). Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 
Kota Bandung melakukan monitoring dan edu-
kasi terhadap peternak dan pedagang hewan 
qurban sebagai upaya mengantisipasi penyeba-
ran Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) pada hewan 
ternak di Kota Bandung.

IDN/ANTARA

DPRD Kota Bogor Godok Aturan
Larangan Praktik Rentenir

BOGOR (IM)- Pemerintah 
Kota (Pemkot) Bogor bersama 
DPRD Kota Bogor sedang me-
nyusun peraturan daerah (perda) 
untuk melindungi masyarakat dari 
dampak negatif  praktik rentenir, 
pinjaman online, hingga koperasi 
liar. Langkah ini diambil setelah 
banyaknya aduan dari masyarakat.

Wakil Ketua Badan Pemben-
tukan Peraturan Daerah (Bapem-
perda) DPRD Kota Bogor, En-
dah Purwanti menyebut banyak 
warga yang terlilit utang hingga 
harus menjual tanah dan rumah 
untuk melunasi utang. Seorang 
warga, kata Endah, mengadu 
harus membayar Rp 10 juta dari 
pinjaman utang sebesar Rp 1 juta.

“Kita  ter utama d i  de-
wan sering menemukan dan 
mendapatkan masyarakat me-
nyampaikan curahannya, teru-
tama masalah rentenir, pinjamnya 
Rp 1 juta sampai harus bayar Rp 
10 juta. Bunganya satu pekan Rp 

300 ribu, itu bunganya saja,” kata 
Endah, Selasa (17/5).

Dia mengatakan ada juga 
warga yang mengadu harus 
menjual rumah hingga bercerai 
karena terjerat utang.

Dari aduan masyarakat yang 
diterima, kata Endah, kemudian 
diusulkan perlu adanya perda den-
gan tujuan melindungi masyarakat 
dari praktik dampak negatif  bank 
keliling, rentenir, pinjaman online, 
dan koperasi liar.

“Akhirnya kita mengusulkan 
ini harus dibuat sebuah perlind-
ungan. Jadi arahnya dari perda 
ini adalah bagaimana adanya per-
lindungan terhadap masyarakat, 
bagaimana ke depannya masyara-
kat Kota Bogor bisa dilindungi dari 
hal-hal yang sifatnya dari dampak 
negatif  (rentenir, pinjaman online, 
dan koperasi liar),” papar Endah.

Saat ini, lanjut Endah, usulan 
itu sudah masuk Prolegnas dan 
dalam tahap drafting. “Raperda 

ini kita baru pembahasan NA 
dan drafting, tapi belum mulai, 
nanti setelah itu masuk ke dalam 
masa-masa sidang, nanti baru 
ada pansus (panitia khusus) yang 
akan membahasnya,” tambahnya.

Perda soal perlindungan ma-
syarakat atas praktik rentenir, bank 
keliling, dan koperasi liar ini menjadi 
salah satu Raperda yang akan dibahas 
pada masa sidang ketiga tahun sidang 
2022. Selain itu, DPRD Kota Bogor 
akan membahas Raperda Kota 
Bogor tentang Pertanggungjawaban 
Pelaksanaan APBD Tahun Ang-
garan 2021, Raperda Kota Bogor 
tentang Penyertaan Modal Pemer-
intah Daerah kepada Perumda Tirta 
Pakuan Kota Bogor.

“Selain itu, juga terdapat be-
berapa Raperda yang belum selesai 
dan masih dalam tahap pemba-
hasan panitia khusus dan serta 
terdapat beberapa Raperda yang 
dalam tahap fasilitasi Gubernur 
Jawa Barat,” jelas dia.  gio

174 Siswa SD di Kab. Tangerang Ikut
Lomba Olimpiade Sains Nasional

TANGERANG (IM)- 
Pemerintah Kabupaten Tangerang 
melalui Dinas Pendidikan Kabu-
paten Tangerang menyelenggara-
kan lomba Olimpiade Sains Na-
sional (OSN) tingkat Kabupaten 
Tangerang di Hotel Vega Gading 
Serpong, Kecamatan Kelapa Dua, 
Kabupaten Tangerang, Selasa 
(17/5). Kepala Dinas Pendidikan 
Kabupaten Tangerang, Syaifullah 
mengatakan, lomba ini diikuti oleh 
174 siswa Sekolah Dasar (SD) ter-
baik yang mewakili 29 kecamatan 
yang ada di Kabupaten Tangerang. 
Terdapat dua mata pelajaran yang 
dilombakan yaitu Ilmu Pengeta-
huan Alam (IPA) dan Matematika.

“Kegiatan OSN ini merupak-
an agenda rutin dari Kemendik-
budristek RI, Alhamdulillah bisa 
dilaksanakan secara luring atau 
tatap muka dan tentunya tidak 
lupa selalu menerapkan protokol 
kesehatan,” ujarnya.

Ia juga mengatakan, peserta 
OSN tingkat Kabupaten Tangerang 
ini diseleksi secara bertahap, dimulai 
dari tingkat SD lalu naik ke tingkat 
kecamatan. Bagi siswa yang masuk 
dalam peringkat 3 besar pada OSN 
ini, akan dikirim untuk mengikuti 
OSN tingkat Nasional.

“Jadi, peserta di sini adalah 
hasil dari seleksi tingkat keca-
matan. Dari hasil seleksi tersebut, 
pihak kecamatan mengirimkan 3 
putra dan 3 putri untuk dilom-
bakan pada hari ini. Untuk siswa 
yang masuk ke 3 besar ini Insya 
Allah akan kita ikut sertakan 
mengikuti OSN tingkat Provinsi 
dan Nasional,” lanjutnya.

Sementara itu, untuk OSN 
jenjang SMP, Syaifullah juga sedang 
menyiapkan lomba serupa dengan 
mata pelajaran yang lebih banyak 
lagi, salah satunya adalah fi sika.

“Untuk SMP juga sama me-
kanismenya, tetapi kami sedang 

siapkan untuk lomba tingkat SMP 
dan bukan hanya IPA dan Matema-
tika saja, mungkin ada fi sika dan 
lainnya. Mudah-mudahan tahun 
ini kita juga akan laksanakan untuk 
tingkat SMP”, ucapnya.

Sebagai informasi, OSN 
tingkat Kabupaten merupakan 
salah satu sarana dan upaya pening-
katan mutu pendidikan sekaligus 
untuk meningkatkan pendidikan 
dasar yang bermutu. Di samp-
ing itu, dengan adanya OSN ini 
diharapkan dapat menjadi ajang 
untuk mencari bibit-bibit siswa 
berprestasi dalam bidang sains dan 
pengetahuan. “Jadikan ajang kom-
petisi ini untuk memperlihatkan 
bahwa anak-anak di Kabupaten 
Tangerang masih mampu dan 
bisa mengikuti perlombaan, meski 
sudah 2 tahun tidak melaksanakan 
pembelajaran tatap muka di seko-
lah akibat pandemi Covid-19,” 
ucap Syaifullah.  joh


